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ABSTRAK

Edelweis (Anaphalis javanica (DC.)Sch.Bip), tanaman endemik indonesia di zona alpina
seringkali dieksploitasi sehingga terancam punah. Pentingnya - penelitian ini karena
ketersediaan Edelweis di- Taman Nasional Bromo Tengger Semeru belum memenuhi
kebutuhan konservasi dan komersil. Kultur jaringan diharapkan| dapat meningkatkan
perbanyakan edelweis menggunakan regenerasi dari organ lain tanpa menunggu masa panen
benih. Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh pemberian Indole Acetic Acid (IAA)
dan Indole Butyric Acid (IBA) pada media Murashige & Skoog (MS) terhadap kultur jaringan
Edelweis - menggunakan meristem pucuk. Penelitian "ini dilakukan di Laboratorium
Bioteknologi Universitas Muhammadiyah Malang, dengan empat perlakuan Indole Acetic Acid
(A1:0,1 mg/l, A2:0,3mg/l, A3 0,5mg/l, A4 : 1,0 mg/l) dan-empat perlakuan Indole Butyric
Acid (B1: 0,1 mg/l, B2 :0,3mg/l, B3: 0,5 mg/l, B4: 1,0 mg/l) sehingga terdapat 16 kombinasi
perlakuan untuk pertumbuhan daun, akar, dan tunas dengan pelaksanaan pengamatan selama
60 hari.Hasil analisis menunjukkan terdapat beberapa kombinasi perlakuan yang
menghasilkan persentase hidup sebesar 100%, kombinasi tertinggi terhadap pertumbuhan tunas
yaitu IAA 0,5 mg/l dan IBA 0,3 mg/l, kombinasi tertinggi terhadap pertumbuhan akar IAA 0,3
mg/l dan IBA 0,1 mg/l, kombinasi teringgi terhadap pertumbuhan daun IAA 0,3 mg/l dan IBA
0,5 mg/l. Hasil penelitian menunjukkan konsentrasi optimal untuk pertumbuhan edelweis yaitu
kombinasi 1AA 0,3 mg/l dan IBA 0,5 mg/l, kombinasi tersebut meningkatkan perbanyakan
edelweis sehingga dapat memenuhi kebutuhan konservasi dan komersil.

Kata Kunci : Edelweis, IAA, IBA, Kultur jaringan
ABSTRACT

Edelweiss (Anaphalis-javanica (DC.)Sch.Bip), an Indonesian endemic to the alpine zone, is
often exploited and thus endangered. The importance of this research is because the
availability of Edelweiss in Bromo Tengger Semeru National Park has not met the needs of
conservation and commercial. Tissue culture is expected to improve edelweiss propagation
using regeneration from other organs without waiting for the seed harvest period. This study
was conducted to see the effect of giving Indole Acetic Acid (IAA) and Indole Butyric Acid
(IBA) on Murashige & Skoog (MS) media on Edelweiss tissue culture using shoot meristems.
This research was conducted at the Biotechnology Laboratory of Muhammadiyah University
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of Malang, with four Indole Acetic Acid treatments (A1: 0.1 mg/l, A2: 0.3 mg/l, A3: 0.5 mg/l,
A4: 1.0 mg/l) and four Indole Butyric Acid treatments (B1: 0.1 mg/l, B2: 0.3 mg/l, B3: 0.5 mg/I,
B4: 1.0 mg/l) so that there were 16 treatment combinations for leaf, root, and shoot growth
with 60 days of observation. The results of the analysis showed that there were several
treatment combinations that produced a live percentage of 100%, the highest combination of
shoot growth was IAA 0.5 mg/l and IBA 0.3 mg/I, the highest combination of root growth 1AA
0.3 mg/l and I1BA 0.1 mg/l, the highest combination of leaf growth 1AA 0.3 mg/l and IBA 0.5
mg/l. The results showed that the optimal concentration for edelweiss growth is a combination
of 1AA 0.3 mg/l and IBA 0.5 mg/l, the combination increases edelweiss propagation so that it
can meet conservation and commercial needs.

Keywords : Edelweiss, IAA, IBA, Tissue culture

1. Pendahuluan

Indonesia memiliki satu diantara tanaman endemik yang berada di zona
alpina/montana, tanaman ini kerap disebut bunga abadi dengan nama Edelweis
(Oktaviani dan Gani, 2022). Edelweis termasuk ke dalam famili Asteraceae dan
memiliki- - beberapa jenis salah - satunya Edelweis jawa (Anaphalis javanica
(DC.)Sch.Bip) (Hamzah, 2010). Edelweis seringkali dieksploitasi dengan secara tidak
bertanggung jawab sehingga kian sulit dijumpai (Owan dkk., 2022). Edelweis memiliki
peran penting bagi lingkungan sebagai tanaman penutup yang dapat mengurangi
terjadinya erosi (Martin dan Susandi, 2022). Sebagai upaya pelestarian pengelola
Taman Nasional Bromo Tengger Semeru bersama dengan kelompok tani Hulung
Hyang mengembangkan budidaya tanaman Edelweis di Desa Wonokitri dan telah
memiliki izin budidaya tanaman Edelweis yang telah diresmikan sesuai SK Bupati
pada tahun 2018 (Kiswantoro dkk., 2021). Selain itu tanaman Edelweis juga menjadi
bentuk interaksi menuju keselarasan antara pengelola kawasan konservasi TNBTS dan
budaya Tengger (Pratiwi dkk., 2019).

Menurut ketua kelompok tani Hulung Hyang taman Edelweis memiliki target
budidaya yang diharapkan dapat menghasilkan minimal 10.000 polybag Edelweis tiap
tahunnya, dengan pembagian alokasi sebanyak 70% dari hasil budidaya dialokasikan
kepada masyarakat untuk kebutuhan komersil dan upacara adat, 15% untuk



dibudidayakan kembali, dan 15% lainnya untuk kegiatan konservasi. Namun dalam
pelaksanaanya dalam penanaman bibit sebanyak 33.000, hanya sekitar 60% yang
berhasil tumbuh. Hasil wawancara ketua kelompok tani menyatakan ketersediaan
Edelweis untuk kebutuhan konservasi dan regenerasi belum terpenuhi karena harus
memenuhi kebutuhan komersil. Kondisi ini menandakan perlunya pendekatan baru
dalam upaya perbanyakan Edelweis untuk menciptakan regeneran baru dan memenuhi

kebutuhan dengan menggunakan teknik lain seperti kultur jaringan.

Penelitian -ini-penting karena dapat mengembangkan metode kultur jaringan
guna meningkatkan perbanyakan Edelweis. Kultur jaringan dapat memperbanyak
tanaman tanpa perlu menunggu masa panen benih, sehingga dapat dilakukan kapan saja
dengan menggunakan seluruh organ pada Edelweis sebagai regenerasi. Metode kultur
jaringan tentu perlu untuk memperhatikan: tahap pelaksanaanya. Penelitian ini
menggunakan meristem pucuk untuk meminimalisir kontaminasi (Hapsoro dan
Yusnita, 2018). Selain itu, pemilihan komposisi media dan zat pengatur tumbuh perlu
untuk diperhatikan. Pemberian ZPT Indole Acetic Acid (IAA) dan Indole Butiryc Acid
(IBA) dapat menstimulasi pertumbuhan jumlah tunas, akar, dan daun sehingga dapat
meningkatkan daya hidup Edelweis. Pemberian ZPT yang optimal dapat meningkatkan
keberhasilan perbanyakan dibandingkan dengan konvensional. Selain itu, penelitian ini
mendukung interaksi antara pengelola kawasan konservasi dan masyarakat lokal untuk
menjaga budaya dan tradisi, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui

manfaat komersial.
2. Metode

Penelitian ini_dilaksanakan selama 60 hari di laboratorium Bioteknologi
Universitas Muhammadiyah Malang pada bulan Oktober - Desember 2023. Sampel
tanaman Edelweis yang digunakan bersumber dari Taman Wisata Edelweis Kawasan
Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TNBTS) Desa Wonokitri. Alat yang

digunakan dalam penelitian ini diantaranya sikat gigi, litter box, petridish, spatula,



pinset, pinset dental, timbangan analitik, gelas ukur, gelas beaker, pipet ukur,
mikropipet pengaduk kaca, plastik wrap, karet gelang, tissue, hand sprayer, scapel,
bunsen spirtus, botol kultur, orbital shaker, autoklaf, laminar air flow, pH meter dan
microwave. Bahan utama yang digunakan yaitu eksplan tanaman Edelweis, media
Murashige & Skoog, Indole Acetic Acid, dan Indole Butyric Acid, sedangkan bahan
pendukung lainnya yaitu alkohol 70%, klorox 10%, detergen, agar- agar, sukrosa,
spirtus, aquades steril, bakterisida, fungisida, natrium-hidroksida, asam klorida, dan
tween 60. Adapun tahap pelaksanaan kultur jaringan disajikan pada diagram alur (flow
chart) 1.

Kultur Jaringan Edelweis Jawa

v

Sterilisasi Alat Kultur

v

Pembuatan Media
Murashig & Skoog (MS)

v
Sterilisasi Eksplan
(Pucuk Edelweis)

v

Persiapan dan
Penanaman Eksplan

v

Pengamatan Hasil
Kultur Selama 60 Hari

Diagram Alur (flow chart) 1. Tahap Pelaksanaan Kultur Jaringan Edelweis

Tahap pertama alat yang digunakan dalam kultur jaringan harus disterilkan
untuk mencegah kontaminasi bakteri dan jamur. Proses sterilisasi dimulai dengan
mencuci alat dengan menggunakan detergen, kemudian membilasnya dengan air
mengalir. Setelah itu, alat direndam dalam larutan klorox selama 60 menit dan dibilas
air. Botol kultur yang telah kering ditutup menggunakan plastik dan direkatkan
menggunakan karet gelang. Kemudian botol disterilkan menggunakan autoklaf pada

suhu 121° C dan tekanan 2 atm selama 1 jam.



Tahap kedua pembuatan media Murashige & Skoog (MS) dengan membuat
larutan stok untuk 80 botol kultur (2000 ml media). Kemudian media diberi sukrosa
dan dibagi menjadi 16 perlakuan, dengan penambahan IAA dan IBA dengan
konsentrasi (0,1 mg/l, 0,3 mg/l, 0,5 mg/l, dan 1,0 mg/l). pH media diukur dan
disesuaikan dengan NaOH atau HCI sesuai kebutuhan. Media kemudian ditambah
agar-agar dan dihomogenkan dan dipanaskan dalam Microwave. Setelah itu, media
dimasukkan kedalam botol kultur masing-masing sebanyak 25 ml dan ditutup dengan
plastik lalu direkatkan dengan karet. Setelah itu media disterilkan dalam autoklaf pada

suhu 121° C dengan tekanan 1 atm selama 15 menit.

Tahap ketiga sterilisasi eksplan yang digunakan merupakan bagian pucuk
Edelweis. Sampel dibawa pada bulan September 2023 dalam polybag dari tempat
budidaya dan disimpan di screenhouse selama 1 bulan. Bagian pucuk Edelweis di petik
dan di steril dengan mencuci pada air mengalir, menyikat dengan menggunakan larutan
deterjen, kemudian dibilas hingga bersih. Eksplan kemudian direndam dalam larutan
bakterisida dan fungisida selama 30 menit sambil di shaker pada alat orbital shaker.
Setelah dibilas hingga bersih menggunakan aquades steril eksplan dibawa kedalam
LAF. Eksplan direndam dalam alkohol 70% selama 10 menit kemudian dibilas,
direndam klorox 10% yang mengandung tween 60 selama 10 menit kemudian dibilas

sebanyak 3 kali menggunakan aquades steril.

Tahap selanjutnya setelah alat dan bahan disiapkan dalam LAF. Alat disterilkan
menggunakan bunsen dan dimasukkan kedala alkohol 90%. Eksplan kemudian
dibersihkan dari sisa daun yang ada dan dipotong/diberi pelukaan sekitar 1 cm untuk
regenerasi. Sebelum- eksplan ditanam melakukan pengecekan pada media untuk
mengindari kontaminasi. Eksplan ditanam dalam botol kultur dengan posisi tegak
lurus, kemudian botol kembali ditutup plastik dan direkatkan menggunakan karet dan

plastik wrap.



Rancangan Acak Lengkap (RAL)
Faktorial
v
Indole Acetic Acid (1AA) 2 Faktor »  [ndole Acetic Acid (1AA)
0,1 mg/1 (A1) 0,1 mg/l (A1)
0,3 mg/l (A2) 0,3 mg/l (A2)
0,5 mg/1 (A3) 0,5 mg/l (A3)
1,0 mg/1 (A4) 1,0 mg/l (A4)

16 Kombinasi x 3 Ulangan I
= 48 Unit Percobaan

v

Parameter Pengamatan
Pesentase Hidup, Jumlah tunas, Jumlah akar, Jumlah
daun, Persentase pertumbuhan akar, tunas dan daun

v
Analisis Of Variance
(Minitab V20.3 2022)

v

Jumlah akhir

[ g

X 100%

Perhitungan persentase =

Jumlah Maksimum

v

Hasil

Diagram Alur (flow chart) 2. Tahap Analisis Data Hasil Kultur Jaringan Edelweis

Penelitian "ini menggunakan rancangan penelitian RAL (Rancangan Acak
Lengkap) faktorial yang terdiri dari 2 faktor, faktor pertama IAA dengan 4 taraf
meliputi 0,1 mg/l (A1), 0,3 mg/l (A2), 0,5 mg/l (A3), 1,0 mg/l (A4), dan faktor kedua
IBA dengan 4 taraf meliputi 0,1 mg/l (B1), 0,3 mg/l (B2), 0,5 mg/l (B3), 1,0 mg/I (B4).
Kedua faktor kemudian dikombinasikan sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan
dengan 3 kali ulangan sehingga diperoleh 48 unit percobaan. Untuk melihat pengaruh
pemberian ZPT parameter pengamatan penelitian ini meliputi persentase hidup
eksplan, jumlah tunas, akar, dan daun, kemudian data dianalisis menggunakan
menggunakan software minitab V20.3 2022. Selanjutnya persentase pertumbuhan
tunas, akar, dan daun dihitung menggunakan rumus jumlah akhir dibagi jumlah
maksimum dan dikali 100%.



3. Hasil dan Pembahasan

Persentase Hidup Eksplan

Persentase hidup eksplan dilihat berdasarkan eksplan yang mampu bertahan
selama pengamatan dan tidak menunjukkan tanda kontaminasi maupun browning.
Berdasarkan hasil uji ANOVA (Lampiran 3.1.1) persentase hidup eksplan Edelweis
hasil interaksi kombinasi kedua zat pengatur tumbuh IAA dan IBA (P-Value 0.011
lebih rendah dari 0.05) memberikan pengaruh terhadap persentase hidup Edelweis.
Hasil uji tukey (Lampiran 3.1.2) menunjukan perbedaan pengaruh yang signifikan pada
beberapa kombinasi IAA dan IBA. Hal tersebut dikarenakan ZPT IAA dan IBA
merupakan auksin yang aktif dalam tumbuhan yang diproduksi oleh jaringan
meristematik, hal tersebut menyebabkan interaksi antar hormon endogen dan zat
pengatur tumbuh (Avivi dkk., 2022). Persentase hidup yang tinggi juga dipengaruhi
kondisi eksplan secara otonom, komposisi dan macam media serta kandungan ZPT
yang sesuai (Siska dkk., 2013). Untuk melihat hasil lebih jelas persentase hidup eksplan

Edelweis divisualisasikan- menggunakan grafik batang pada Gambar 1.
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Gambar 1. Grafik Persentase Hidup Eksplan Edelweis
Keterangan : Angka diatas bar adalah tingkat signifikan uji tukey, huruf yang sama pada
konotasi menandakan tidak adanya signifikansi, error bars adalah standar eror kecil
menunjukkan data persentase hidup memiliki sedikit variabilitas.



Berdasarkan Gambar 1, beberapa kombinasi perlakuan menunjukkan
persentase hidup yang tinggi secara maksimal yaitu 100%. Sementara pada salah satu
kombinasi A4B3 dengan konsentrasi IAA 1 mg/l dengan IBA 0,5 mg/l menunjukkan
hasil persentase terendah yaitu 0%. Hasil persentase hidup yang rendah dapat
diakibatkan oleh konsentrasi ZPT yang tidak sesuai dengan kebutuhan edelweis. Hal
tersebut juga dijelaskan pada penelitian (Mahadi, 2016) bahwa rendah dan tingginya
konsentrasi ZPT dapat -mempengaruhi kelangsungan hidup tanaman sesuai
morfologinya. Pada penelitian (Fathurrahman, 2011) menyatakan morfologis serta
pertumbuhan eksplan dikendalikan sifat endogen tanaman untuk menyerap nutrisi dan
sifat eksogen seperti pemberian perlakuan pada eksplan. Menurut (Yulisnawari dkk.,
2023) IAA dan IBA memiliki peran besar sebagai hormon pengontrol pertumbuhan
dan pembentukan akar, serta mendukung perkembangan dan reproduksi sel.
Berdasarkan hal tersebut hasil persentase hidup juga dipengaruhi oleh parameter

lainnya.

Pertumbuhan Jumlah Tunas

Tunas sebagai parameter keberhasilan kultur jaringan tanaman Edelweis.
Pertumbuhan jumlah tunas dipengaruhi oleh pemberian zat pengatur tumbuh yang
sesuai. Berdasarkan hasil uji ANOVA (Lampiran 3.2.1) jumlah tunas pada eksplan
Edelweis pada kombinasi perlakuan IAA dan IBA P-value 0,001 lebih rendah dari 0,05
menunjukkan hasil adanya pengaruh terhadap pertumbuhan tunas Edelweis. Hasil uji
tukey (Lampiran 3.2.2) menunjukan adanya perbedaan signifikan antara kombinasi
perlakuan 1AA dan IBA terhadap jumlah tunas. Pertumbuhan dan perpanjangan sel
dapat dipengaruhi oleh IAA dan IBA. Proses yang sangat penting dalam pembentukan
kalus dan pembentukan tunas yaitu pemanjangan sel, morfogenesis, pembelahan sel,
dan pengaturan tumbuh (Mahadi, 2016). Selain itu, teknik pemotongan eksplan juga
mempengaruhi pertumbuhan tunas (Isda, 2020). Menurut penelitian (Yulia dkk., 2020)
pemberian konsentrasi IAA yang tinggi dapat menghambat pembelahan sel pada
tanaman. Begitu pula pemberian IBA dengan konsentrasi tinggi menghasilkan jumlah



tunas yang lebih sedikit (Hadiyana dkk., 2015). Hasil persentase pembentukan tunas
kemudian divisualisasikan menggunakan grafik batang pada gambar 2.
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Gambar 2. Grafik Persentase Pertumbuhan Tunas
Keterangan : Angka diatas bar adalah tingkat signifikan uji tukey, huruf yang berbeda
pada konotasi menandakan adanya signifikansi, error bars adalah standar eror kecil
menunjukkan sedikit variabilitas pada persentase pertumbuhan tunas.

Berdasarkan Gambar 2 hasil persentase tunas yang rendah dapat disebabkan
karena kedua ZPT yang digunakan merupakan jenis hormon auksin yang mana pada
penelitian (Junairiah dkk., 2019) menjelaskan pemberian auksin sebagai hormon dapat
memberikan efek memperpanjang sel dan meperbesar sel, membelah sel, dan,
membentuk akar adventif akan tetapi memiliki kelemahan yang dapat menghambat
pembentukan tunas. Menurut penelitian (Sulasiah dkk., 2015) auksin membutuhkan
sitokinin sebagai penyeimbang yang mana dalam kultur jaringan interaksi dari kedua
hormon tersebut menyebabkan sel pada tanaman mengalami tahap pembelahan dan
pembesaran, sementara itu media tanpa sitokinin menghasilkan tahap planlet. Menurut
(Rahmawati dkk., 2020) pemberian auksin dapat berbeda pada setiap tanaman yang
mana hal tersebut dapat dilihat berdasarkan Gambar 2 kombinasi pemberian 1AA
dengan konsentrasi 0,5 mg/l dan IBA dengan konsentrasi 0,3 mg/l maupun sebaliknya,

menghasilkan persentase pembentukan tunas paling tinggi. Hasil tersebut mendukung



bahwa kedua kombinasi tersebut meningkatkan aktivitas meristematik yang penting
untuk pembentukan tunas. Pertumbuhan tunas menunjukkan eksplan tidak hanya

bertahan hidup juga tumbuh dengan baik, menghasilkan tunas.

Pertumbuhan Jumlah Akar

Perhitungan pertumbuhan jumlah akar pada Edelweis untuk melihat apakah
ZPT 1AA dan IBA berpengaruh dalam menumbuhan akar tanaman Edelweis.
Berdasarkan hasil uji ANOVA (Lampiran 3.3.1) jumlah akar hasil interaksi kombinasi
perlakuan tersebut menghasilkan P-Value 0,574 lebih besar dari 0,05 maka hasil
tersebut mempengaruhi jumlah akar Edelweis. Hasil uji tukey (Lampiran 3.3.2) tidak
terdapat perbedaan signifikan pada setiap kombinasi. perlakuan yang diberikan. Hal
tersebut karena pemberian hormon IAA dan IBA dapat meningkatkan jumlah akar yang
terbentuk, namun apabila konsentrasi yang diberikan tidak sesual, maka akan
memberikan hasil yang tidak baik. Kondisi tersebut mungkin terjadi karena pada
dasarnya tanaman juga dapat menghasilkan hormon endogen auksin sendiri sehingga
kebutuhannya telah terpenuhi dan tidak memerlukan penambahan zat pengatur tumbuh
dengan konsentrasi tinggi (Yulia dkk., 2020). Pada penelitian (Dalimunthe dkk., 2021)
juga menjelaskan pemberian auksin secara eksogen dapat memicu auksin endogen
untuk merangsang. pembentukan akar, akan tetapi pemberian auksin eksogen dengan
konsentrasi tinggi memiliki dampak yang bertolak belakang dan menghambat
pertumbuhan akar. Untuk memahami lebih lanjut pertumbuhan akar edelweis

divisualkan dalam bentuk grafik batang pada Gambar 3.
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Gambar 3. Grafik Persentase Pembentukan Akar Edelweis
Keterangan : Angka diatas bar adalah tingkat signifikan uji tukey, huruf yang sama pada
konotasi menandakan tidak adanya signifikansi, error bars adalah standar eror besar
menunjukkan memiliki banyak variabilitas pada persentase pembentukan akar.

Berdasarkan Gambar 3 kombinasi A1B2 (IAA 0,1 mg/l dengan IBA 0,3 mg/l)
memberikan hasil terbaik untuk pertumbuhan akar, dengan persentase tertinggi 100%.
Hal tersebut menunjukan pemberian kombinasi IAA dan IBA tidak hanya efektif
terhadap tunas tetapi juga pertumbuhan akar. Perangsangan akar akan lebih efektif
dengan peggunaan kombinasi IAA dan IBA agar kandungan kimia lebih stabil dan daya
kerja tidak hanya terfokus dalam satu tempat supaya tidak menghambat tahap
pertumbuhan yang lain (Yulisnawari dkk., 2023). Namun beberapa kombinasi
menunjukan pertumbuhan akar yang rendah yaitu 0%, hal tersebut karena tidak semua
kombinasi efektif untuk pertumbuhan akar. Pembentukan akar juga dipengaruhi oleh
keseimbangan hormon auksin dan karbohidrat sesuai dengan penelitian (Ramadan
dkk., 2016) bahwa pemberian ZPT tidak berpengaruh terhadap jumlah akar karena
dalam tahap awal pertumbuhan zat pengatur tumbuh yang diserap masih diproses untuk
pembentukan organ baru lainnya serta pemberian ZPT akan lebih mempengaruhi
perpanjangan akar.
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Pertumbuhan Jumlah Daun

Pada tabel 6 hasil uji ANOVA (Lampiran 3.4.1) jumlah daun pada eksplan
Edelweis pada interaksi kombinasi antara pemberian IAA dan IBA menunjukan P-
Value 0.003 lebih rendah dari 0,05 oleh karena itu dapat dinyatakan pemberian 1AA
dan IBA bersamaan memberikan pengaruh terhadap jumlah daun. Terdapat perbedaan
signifikan hasil uji tukey (Lampiran 3.4.2) pada kombinasi perlakuan yang diberikan
terhadap jumlah daun. Hasil jumlah daun dapat memiliki perbedaan karena terdapat
faktor lain seperti genetik. Hal tersebut sejalan dengan penelitian (Pangestika dan
Kristanto, 2018) yang menyatakan adanya perbedaan jumlah daun pada setiap kultivar
karena adanya peran yang dikendalikan oleh faktor genetik. Hasil uji tukey

divisualisasikan dalam bentuk grafik batang pada Gambar 4.
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Gambar 4. Grafik Persentase Pembentukan Daun Edelweis
Keterangan : Angka diatas bar adalah tingkat signifikan uji tukey, huruf yang berbeda
pada konotasi menandakan adanya signifikansi, error bars adalah standar eror besar
menunjukkan banyaknya variabilitas pada persentase pertumbuhan daun.

Hasil dapat dilihat pada gambar 4 menunjukkan bahwa persentase terbentuk
daun sebesar 100% yaitu tertinggi diperoleh pada perlakuan dengan kombinasi A2B3
(IAA 0,3 mg/l dengan IBA 0,5 mg/l), selanjutnya kombinasi serupa A3B2 (IAA 0,5
mg/l dengan IBA 0,3 mg/l) juga mendapati hasil persentase pertumbuhan jumlah daun
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lebih tinggi jika dibandingkan kombinasi lainnya. Jumlah daun yang terbentuk
dipengaruhi oleh konsentrasi ZPT yang digunakan, konsentrasi IBA yang tinggi
mampu meningkatkan kemampuan jaringan tanamanan untuk menciptakan hormon
alami yang bisa merangsang terbentuknya daun pada tanaman (Hadiyana dkk., 2015).
Akan tetapi bersamaan dengan hal tersebut pemberian IAA dengan konsentrasi tinggi
juga dapat memicu tanaman mensintesis zat pengatur tumbuh seperti etilen sehingga
berlawanan fungsi dengan hormon IAA dan menghambat pertambahan jumlah daun
(Wahidah, 2017). Berdasarkan hasil dapat diketahui bahwa kombinasi antar kedua zat
pengatur tumbuh tersebut saling berinteraksi dan menghasilkan kombinasi yang baik
untuk pertumbuhan jumlah daun Edelweis. Sementara itu pada kombinasi perlakuan

IAA 1 mg/l dan IBA 0,5 mg/l menjadikan hasil persentase jumlah daun terendah.
4. Kesimpulan

Berdasarkan ANOVA dapat diketahui pemberian zat pengatur tumbuh 1AA dan
IBA memberikan pengaruh dan perbedaan signifikan terhadap persentase hidup,
pertumbuhan tunas dan daun, akan tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan akar. Berdasarkan hasil dapat diketahui bahwa kombinasi A3B2 (IAA
0,5 mg/l dan IBA 0,3 mg/l) merupakan perlakuan yang paling cocok untuk
pertumbuhan tunas, kemudian kombinasi A2B1 (IAA 0,3 mg/l dan IBA 0,1 mg/l) yang
paling optimal untuk pertumbuhan akar, dan kombinasi optimal untuk pertumbuhan
daun yaitu perlakuan A2B3 (IAA 0,3 mg/l dan IBA 0,5 mg/l). Berdasarkan hasil dari
keseluruhan parameter kombinasi perlakuan yang paling baik untuk pertumbuhan
kultur jaringan Edelweis yaitu A2B3 (IAA 0,3 mg/l dan IBA 0,5 mg/l).

5. Saran

Pengelola budidaya tanaman edelweis disarankan untuk memanfaatkan teknik
kultur jaringan guna meningkatkan keberhasilan perbanyakan dan konservasi
Edelweis. Kultur jaringan memungkinkan perbanyakan Edelweis dalam jumlah besar

dengan waktu yang relatif singkat dan bebas penyakit. Selain itu, teknik ini
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memungkinkan pengelola untuk menjaga kemurnian genetik dan memproduksi
tanaman yang seragam, yang sangat penting untuk konservasi dan memenuhi

permintaan komersial terhadap Edelweis.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Layout Rancangan Acak Lengkap (RAL)

1.1 Tabel Kombinasi Perlakuan IAA dan IBA

Kombinasi
B1 B2 B3 B4
Perlakuan

Al AlBl1 | A1B2 | A1B3 | A1B4

A2 A2B1 | A2B2 | A2B3 | A2B4

A3 A3B1 | A3B2 | A3B3 | A3B4

A4 A4Bl | A4dB2 | A4B3 | A4B4

Rumus perhitungan ulangan :

tr—1)>15

16(r —1)>15

lér—16 >15

lér>15+16

r>31/16

r>1,9 (dibulatkan menjadi 3 kali ulangan)
Keterangan :

t = banyaknya perlakuan

r = banyaknya ulangan

1.2 Tabel Pengacakan Ulangan
Kombinasi Perlakuan IAA dan IBA

ulangan | ulangan | ulangan
1 2 3
A2B2 AlB2 A3B2
AlB4 A2B2 A4B4
A2B4 A4B1 A3B1
AlB4 A4B2 A3B2
A4B3 A3B1 A2B3
A4B1 A4B1 AlB1
A4B4 A2B1 Al1B1
A3B4 A2B1 A4B2
A4B3 A4B2 A3B4
AlB1 A3B2 A2B4
A2B3 AlB3 A2B4
A2B1 Al1B2 A1B3
A3B3 A3B1 A4B3
A2B3 AlB3 A3B3
AlB4 A4B4 A3B4
AlB2 A2B2 A3B3
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Lampiran 2. Perhitungan Kebutuhan Media Kultur

Diketahui
Konsentrasi ZPT . |aa (0,1 mg/l, 0,3 mg/l, 0,5 mg/l, dan 1,0 mg/l )
. IBA (0,1 mg/l, 0,3 mg/l, 0,5 mg/l, dan 1,0 mg/I')
Jumlah Botol ;80 Unit
Media Perbotol : 25ml
Ulangan . 5 Kali
Media MS : 80 x25=2000 ml
Agar- agar _ 7000 ml/gr H N
| " ~1000ml 5ml 875 mg
Ditanya :  Kebutuhan ZPT perperlakuan dengan 5 ulangan ?
IAA (Indole Acetic Acid)
IAAQ, 1 mg/l :V; X Cy =V, xC,
01mg 10 mg
RO ol & 2 et
=0,0125 mi
=125l
IAA0,3mg/l: Vi X Cp =V, X Cy
03mg 10 mg
125ml X 500mi = V2 X Tomi
=0,0375ml
=37,5ul
IAA0Smg/l:V, X C; =V, %X,
05mg 10 mg
125ml X 3060mi = V2 * Tomi
=0,0625 mi
=62,5 ul
IAALOmg/l:V; X C; =V, X C,
1,0mg 10 mg
125ml X 1050m = V2 * Tomi



=0,125 ml
=125ul

IBA (Indole Butiryc Acid)

125 ml X

=0,0125ml
=12,5ul
IBAO,3mg/l:V; xCy =V, XCy

125 ml. X

=0,0375 ml
—37,5l

125ml X

=0,0625 ml
=62,5ul
IBA1,0mg/l: Vi X C; =V5 X Cy

125 ml x

=0,125 ml
=125l

0,1mg

1000 ml

0,3mg

1000ml

0,5mg >
1000 mlL

1,0mg
1000 ml

2

2

2

2 X

10 mg
10 ml

10 mg
10 ml

10 mg
10ml

10 mg
10 ml
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Lampiran 3. Data Hasil Analisis Statistik
3.1. Hasil Persentase Hidup Edelweis

3.1.1. Analisis Of Variance Persentase Hidup

Source DF | AdjSS Adj MS F-Value P-Value
Faktor A 3 0,3958 0,1319 1,06 0,382
Faktor B 3 0,7292 0,2431 1,94 0,142
Faktor A*Faktor B 9 3,3542 0,3727 2,98 0,011
Error 32 4 0,125
Total 47 8,4792
3.1.2. Uji Tukey Persentase Hidup
Konsefriai Konsentrasi IBA
P, B1 (0,1 B2 (0,3 B3 (0,5 B4 (1,0
mg/l) mg/l) mg/l) mg/l)
Al (0,1 mg/l) 0,67 1,00 1,00 0,33
A2 (0,3 mg/l) 0,67 1,0 1,00 1,00
A3 (0,5 mg/l) 1,00 1,02 0,33 0,67
A4 (1,0 mg/l) 1,00 0,67 0,0 1,00
Keterangan : huruf yang sama dibelakang angka menandakan tidak

terdapat perbedaan nyata pada hasil uji tukey 0,05.

3.2. Hasil Jumlah Tunas Edelweis

3.2.1. Analisis Of Variance Jumlah Tunas

Source DF | AdjSS | AdjMS F-Value P-Value
Faktor A 3 5,75 1,9167 3,17 0,037
Faktor B 3 3,417 1,1389 1,89 0,152
Faktor A*Faktor B 9 23,417 2,6019 4,31 0,001
Error 32 19,333 0,6042
Total 47 51,917
3.2.2. Uji Tukey Jumlah Tunas
Konsentrasi IAA Konsentiatig
B1 (0,2 mg/l) | B2(0,3mg/l) | B3 (0,5 mg/l) | B4 (1,0 mg/l)
Al (0,1 mg/l) 0,00® 0,00° 0,00° 0,00°
A2 (0,3 mg/l) 0,00° 0,672 2,33 0,332
A3 (0,5 mg/l) 0,000 2,67¢ 0,000 0,33
A4 (1,0 mg/l) 1,00 0,67¢ 0,000 0,000

Keterangan : huruf yang berbeda dibelakang angka menandakan terdapat
perbedaan nyata pada hasil uji tukey 0,05.




3.3. Hasil Jumlah Akar Edelweis

3.3.1. Analisis Of Variance Jumlah Akar

Source DF | AdjSS | AdjMS F-Value P-Value
Faktor A 3 40,56 13,521 1,2 0,326
Faktor B 3 27,56 9,188 0,82 0,495
Faktor A*Faktor B 9 86,69 9,632 0,85 0,574
Error 32 360,67 11,271
Total 47 515,48
3.3.2. Uji Tukey Jumlah Akar
Konsentrasi Konsentrasi IBA
IAA B1 (0,1 B2 (0,3 B3 (0,5 B4 (1,0
mg/l) mg/l) mg/l) mg/l)
Al (0,1 mg/) 0,009 0,002 2,67 0,002
A2 (0,3 mg/l) 7,00 2,009 0,00 0,002
A3 (0,5 mg/) 0,00° 0,009 0,002 0,00¢
A4 (1,0 mg/l) 0,009 0,009 0,00 0,00¢
Keterangan : huruf yang sama dibelakang angka menandakan tidak

terdapat perbedaan nyata pada hasil uji tukey 0,05.

3.4. Hasil Jumlah Daun Edelweis

3.4.1. Analisis Of Variance Jumlah Daun

Source DF | AdjSS | AdjMS F-Value P-Value
Faktor A 3 305,1 101,69 4,53 0,009
Faktor B 3 101,1 33,69 15 0,233
Faktor A*Faktor B 9 740,7 82,3 3,66 0,003
Error 32 718,7 22,46
Total 47 1865,5
3.4.2. Uji Tukey Jumlah Daun
KonSahasi Konsentrasi IBA
LAA B1 (0,1 B2 (0,3 B3 (0,5 B4 (1,0
mg/l) mg/l) mg/l) mg/l)
Al (0,1 mg/l) 6,330 7,330 7,330 5,33
A2 (0,3 mg/l) 8,000 10,002k 232 9,33abe
A3 (0,5 mg/l) 11,33abe 19,6720 5,33b il
A4 (1,0 mg/l) 8,00 7,67 4,67¢ 8,000

Keterangan : huruf yang berbeda dibelakang angka menandakan terdapat
perbedaan nyata pada hasil uji tukey 0,05.

3.5. Perhitungan Persentase Pertumbuhan Tunas

Jumlah Tunas Akhir
Jumlah Tunas Maksimum

Persentase Pertumbuhan Tunas =

X 100%



26,67

Persentase Tunas (A3B2) = o

%X 100% = 100% >> Persentase Tertinggi

Persentase Tunas (A1B3) = % X 100% = 0% >> Persentase Terendah

3.6. Perhitungan Persentase Pertumbuhan Akar

Jumlah Akar Akhir
Jumlah Akar Maksimum

X 100%

Persentase Pertumbuhan Akar =

Persentase Akar (A2B1) = ;x 100% = 100% >> Persentase Tertinggi

Persentase Akar (A1B2) = %x 100% = 100% >> Persentase Terendah

3.7. Perhitungan Persentase Pertumbuhan Daun

Jumlah Daun Akhir
Jumlah Daun Maksimum

Persentase Pertumbuhan Daun = X 100%

Persentase Daun (A2B3) = % X 100% = 100% >> Persentase Tertinggi

Persentase Daun (A4B3) = % X 100% = 34,8% >> Persentase Terendah
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Lampiran 4. Dokumentasi Kultur Jaringan Edelweis

* Pertumbuhan Tunas

Browning
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